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Abstrak 

 

Upaya Penegakan Hukum Terhadap Illegal Fishing di Kec Tiga Dihaji Kab Oku 

Selatan 

Fajrin Sukma Aji 

Nim:502021008 

 

Illegal fishing atau penangkapan ikan secara ilegal merupakan salah satu 

permasalahan yang mengancam keberlanjutan sumber daya perikanan dan ekosistem 

perairan di Indonesia, termasuk di wilayah Kecamatan Tiga Dihaji. Meskipun belum 

banyak laporan resmi yang terdokumentasi secara publik mengenai praktik ini di 

daerah tersebut, potensi terjadinya illegal fishing tetap ada, mengingat wilayah 

perairan yang luas dan keterbatasan pengawasan. Aktivitas ini umumnya dilakukan 

dengan menggunakan alat tangkap terlarang seperti pukat harimau (trawl), bahan 

peledak, atau setrum listrik yang merusak ekosistem. Penelitian ini bertujuan untuk 

mengidentifikasi indikasi aktivitas illegal fishing di Kecamatan Tiga Dihaji serta 

menganalisis dampaknya terhadap lingkungan dan masyarakat nelayan setempat. 

Hasil kajian menunjukkan bahwa dan penegakan hukum terhadap tindak pidana 

illegal fishing di Kecamatan Tiga Dihaji melalui patroli sungai rutin dan peran aktif 

Bhabinkamtibmas dalam menyosialisasikan bahaya illegal fishing,aparat kepolisian 

berupaya menekan tingkat pelanggaran di wilayah tersebut, lemahnya pengawasan, 

rendahnya kesadaran hukum, dan kebutuhan ekonomi masyarakat menjadi faktor 

pendorong terjadinya illegal fishing. Diperlukan upaya kolaboratif antara pemerintah, 

aparat penegak hukum, dan masyarakat untuk meningkatkan pengawasan, penegakan 

hukum, serta penyuluhan mengenai pentingnya perikanan berkelanjutan. 

 

 

Kata kunci: Penegakan Hukum, Illegal Fishing. 
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Abstract 

 

Law Enforcement Efforts Against Illegal Fishing in Tiga Dihaji District, South Oku 

Regency 

Fajrin Sukma Aji 

 

Student ID: 502021008 

 

 

 

Illegal fishing is one of the issues threatening the sustainability of fishery resources 

and aquatic ecosystems in Indonesia, including the Tiga Dihaji District. Although 

there are few official reports publicly documented about this practice in the area, the 

potential for illegal fishing remains high due to the vast water territory and limited 

supervision. This activity is commonly carried out using prohibited fishing gear such 

as trawl nets, explosives, or electric shock, which damage the ecosystem. This study 

aims to identify indications of illegal fishing activities in Tiga Dihaji District and 

analyze their impact on the environment and local fishing communities. The results 

indicate that weak supervision and law enforcement against illegal fishing crimes in 

Tiga Dihaji district through routine river patrols and the active role of 

Bhabinkamtibmas in socializing the dangers of illegal fishing,ploce officers are 

traying to reduce the level of violations in the area, low legal awareness, and 

economic needs of the community are driving factors behind illegal fishing. 

Collaborative efforts among the government, law enforcement agencies, and the 

community are required to improve supervision, law enforcement, and outreach on 

the importance of sustainable fisheries. 

 

 

Keywords: Law Enforcement, Illegal Fishing. 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

A. Latar Belakang 

Illegal fishing atau penangkapan ikan secara ilegal merupakan salah 

satu bentuk tindak pidana yang merugikan tidak hanya dari segi ekonomi 

tetapi juga lingkungan hidup 
1
. Di Indonesia, masalah illegal fishing telah 

menjadi isu serius yang berpengaruh terhadap keberlanjutan sumber daya 

alam, khususnya perikanan. Penangkapan ikan yang dilakukan tanpa izin atau 

melanggar aturan yang ada menyebabkan kerusakan pada ekosistem laut dan 

sungai. 

Dari hasil penelitian ini kompetensi tidak berpengaruh terhadap 

pencegahan kecurangan (fraud), praktek akuntabilitas tidak berpengaruh 

terhadap pencegahan kecurangan (fraud), dan moralitas individu berpengaruh 

berpengaruh positif dan signifikan terhadap pencegahan kecurangan (fraud).
2
 

serta mengancam mata pencaharian nelayan yang sudah beroperasi 

secara sah. Di Kecamatan Tiga Dihaji, Kabupaten Ogan Komering Ulu 

Selatan, praktik illegal fishing juga mulai menunjukkan dampaknya, dan 

upaya penegakan hukum perlu ditingkatkan untuk mencegah kerusakan lebih 

lanjut. 

 

1
 Prasetyo, D. "Peran Pemerintah Daerah dalam Penanggulangan Illegal Fishing di 

Indonesia," Jurnal Kebijakan Perikanan, 2021, hal 1 
2 

 

 
1 
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Illegal fishing sering kali dilakukan dengan menggunakan alat tangkap 

yang merusak lingkungan, seperti trawl, bom ikan, dan racun. Hal ini 

menyebabkan kerusakan habitat ikan, menurunkan kualitas air, dan merusak 

keberagaman hayati di wilayah perairan tersebut. Aktivitas ini tidak hanya 

mengancam keberlanjutan sumber daya perikanan tetapi juga menghambat 

upaya pelestarian lingkungan yang telah digalakkan oleh pemerintah dan 

masyarakat setempat. Oleh karena itu, penting untuk melakukan upaya 

penegakan hukum yang tegas terhadap tindak pidana illegal fishing, guna 

menjaga kelestarian ekosistem perairan di daerah tersebut
3
. 

Adapun undang-undang yang mengatur illegal fishing adalah Undang- 

Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perikanan yang merupakan perubahan 

atas Undang-Undang Nomor 31 Tahun 2004 tentang Perikanan
4
, sedangkan 

Sanksi pidana bagi pelaku illegal fishing diatur dalam Pasal 93 ayat (2) 

Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009, yang dapat berupa kurungan dan 

denda
5
. 

Upaya penegakan hukum terhadap illegal fishing di Kecamatan Tiga 

Dihaji menghadapi berbagai tantangan. Salah satu tantangan utama adalah 

minimnya pengawasan terhadap aktivitas perikanan di wilayah perairan 

tersebut. Wilayah perairan yang luas dan sulit dijangkau oleh petugas sering 

 

3
 Sulaiman, H., & Nasution, R. "Tindak Pidana Illegal Fishing di Indonesia: Tinjauan Hukum 

Lingkungan," Jurnal Hukum Lingkungan, 2020, hal 2 
4
 Undang Nomor 45 Tahun 2009 tentang Perikanan 

5
 Pasal 93 ayat (2) Undang-Undang Nomor 45 Tahun 2009 
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kali dimanfaatkan oleh pelaku illegal fishing untuk melakukan aksinya secara 

tersembunyi. Selain itu, kurangnya sarana dan prasarana yang memadai juga 

menjadi hambatan dalam mendeteksi dan menangani pelaku illegal fishing 

secara efektif. Oleh karena itu, diperlukan upaya yang lebih maksimal dari 

pemerintah daerah dan aparat penegak hukum untuk memperkuat sistem 

pengawasan dan penindakan terhadap tindak pidana ini. 

Selain itu, masyarakat di Kecamatan Tiga Dihaji sebagian besar 

bergantung pada sektor perikanan sebagai mata pencaharian utama mereka. 

Ketergantungan ini membuat banyak pihak, baik nelayan kecil maupun 

pembudidaya ikan, merasa terancam jika kebijakan penegakan hukum terlalu 

ketat. Beberapa di antaranya mungkin terlibat dalam praktik illegal fishing 

karena mereka kesulitan memenuhi kebutuhan hidupnya. Dalam kondisi 

seperti ini, solusi yang ditawarkan tidak hanya sekedar penindakan hukum, 

tetapi juga perlu adanya pendekatan yang berbasis pada pemberdayaan 

masyarakat, pendidikan, dan alternatif mata pencaharian yang dapat 

mengurangi ketergantungan mereka pada praktik illegal fishing. 

Pemerintah Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan telah berupaya 

melakukan berbagai langkah untuk menanggulangi illegal fishing melalui 

peningkatan pengawasan dan penegakan hukum. Salah satu langkah yang 

dilakukan adalah dengan membentuk tim khusus yang terdiri dari aparat 

keamanan dan dinas perikanan untuk melakukan patroli di wilayah-wilayah 

yang rawan terjadi illegal fishing. Namun, meskipun ada upaya tersebut, 



4 
 

 

 

 

 

masih terdapat kendala dalam hal koordinasi antar instansi dan keterbatasan 

sumber daya manusia dalam melakukan pengawasan secara maksimal. 

Di sisi lain, peran masyarakat dalam mendukung penegakan hukum 

terhadap illegal fishing sangat penting. Banyak masyarakat yang memiliki 

pengetahuan lokal yang mendalam tentang kondisi perairan dan pola migrasi 

ikan, yang dapat dimanfaatkan dalam upaya pencegahan tindak pidana illegal 

fishing. Program penyuluhan dan pemberdayaan masyarakat setempat 

menjadi salah satu cara untuk meningkatkan partisipasi mereka dalam 

menjaga kelestarian sumber daya perikanan. Dengan adanya kesadaran dan 

partisipasi aktif masyarakat, diharapkan illegal fishing dapat diminimalisir
6
. 

Penyuluhan tentang bahaya illegal fishing dan dampaknya terhadap 

lingkungan perlu lebih diperluas. Hal ini penting agar masyarakat lebih 

memahami pentingnya menjaga kelestarian sumber daya alam dan dampak 

negatif dari praktik ilegal ini. Penyuluhan tersebut dapat dilakukan melalui 

berbagai media, termasuk pelatihan langsung, kampanye melalui media sosial, 

dan kerjasama dengan organisasi masyarakat setempat yang sudah memiliki 

akses luas ke komunitas nelayan. Selain itu, pemerintah juga perlu 

menyediakan fasilitas yang mendukung keberlanjutan usaha perikanan secara 

 

 

 

 

 

6
 Nurdin, A. "Pengawasan dan Penegakan Hukum Terhadap Illegal Fishing di Wilayah 

Perairan Indonesia," Jurnal Hukum Laut, 2022, hal 4 
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legal, seperti pemberian bantuan alat tangkap yang ramah lingkungan atau 

modal usaha untuk nelayan kecil
7
. 

Penting untuk mencatat bahwa penegakan hukum terhadap tindak 

pidana illegal fishing juga bergantung pada keterlibatan aparat penegak 

hukum yang profesional dan responsif terhadap situasi di lapangan. Proses 

hukum yang transparan, adil, dan tanpa diskriminasi akan meningkatkan 

kepercayaan masyarakat terhadap sistem hukum yang ada. Jika masyarakat 

merasa bahwa penegakan hukum dilakukan secara adil, maka mereka akan 

lebih terbuka untuk bekerjasama dengan aparat dalam mengurangi praktik 

illegal fishing di wilayah tersebut
8
. 

Adapun pada kecamatan Buay Sandang Aji Kabupaten Ogan 

Komering Ulu Selatan aparat hukum yang melakukan pengawasan terhadap 

illegal fishing adalah kepolisian lebih tepat nya dilakukan oleh Polsesk Busay 

Sandang Aji Kabuspatesn Ogan Komesring Uslus Seslatan, sedangkan di tingkat 

pusat, pemerintah Indonesia melalui Kementerian Kelautan dan Perikanan 

(KKP) telah mengeluarkan berbagai regulasi untuk memerangi illegal fishing. 

Kebijakan yang diambil termasuk pengawasan perairan dengan menggunakan 

teknologi modern seperti satelit dan drone, serta penindakan hukum terhadap 

kapal-kapal asing yang melakukan penangkapan ikan ilegal di perairan 

 

7
 Wijaya, T. "Strategi Pemberdayaan Masyarakat dalam Menanggulangi Illegal Fishing," 

Jurnal Sosial Ekonomi Perikanan, 2021. Hal 6 
8
 Anggraini, M. "Penegakan Hukum Terhadap Illegal Fishing di Perairan Laut Indonesia," 

Jurnal Hukum Pidana, 2021., hal 2 
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Indonesia. Meskipun demikian, tantangan yang dihadapi di tingkat daerah, 

khususnya di Kecamatan Tiga Dihaji, masih memerlukan perhatian khusus
9
. 

Tidak dapat dipungkiri bahwa illegal fishing juga memberikan dampak 

buruk terhadap perekonomian daerah. Dengan adanya penangkapan ikan yang 

berlebihan dan tidak terkendali, jumlah ikan yang tersedia untuk konsumsi 

dan untuk kebutuhan pasar menjadi semakin menurun. Hal ini menyebabkan 

penurunan pendapatan bagi nelayan yang menjalankan usaha perikanan secara 

legal. Oleh karena itu, penegakan hukum yang tegas terhadap tindak pidana 

ini sangat penting untuk menjaga keseimbangan ekonomi dan keberlanjutan 

sumber daya perikanan di Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan. 

Namun, penegakan hukum yang efektif tidak dapat dilakukan hanya 

melalui pendekatan represif. Pendekatan preventif juga perlu dilakukan untuk 

mengurangi terjadinya praktik illegal fishing. Hal ini dapat dilakukan dengan 

meningkatkan kesadaran masyarakat mengenai pentingnya menjaga ekosistem 

perairan, memberikan pelatihan kepada nelayan tentang teknik penangkapan 

ikan yang ramah lingkungan, dan memberikan bantuan kepada mereka yang 

terjebak dalam praktik ilegal agar bisa beralih ke usaha perikanan yang sah 

dan berkelanjutan 
10

. 

 

 

 

9
 Kementerian Kelautan dan Perikanan Republik Indonesia, "Laporan Kinerja dan Strategi 

Penanganan Illegal Fishing," 2022., hal 10 
10

 Iskandar, D. "Dampak Ekonomi dari Illegal Fishing di Wilayah Perairan Indonesia," Jurnal 

Ekonomi Maritim, 2022. 
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Dengan adanya kolaborasi yang baik antara pemerintah, aparat 

penegak hukum, masyarakat, dan sektor swasta, diharapkan masalah illegal 

fishing di Kecamatan Tiga Dihaji dapat diminimalisir. Penegakan hukum yang 

efektif tidak hanya bergantung pada tindakan aparat, tetapi juga pada 

kesadaran dan partisipasi masyarakat dalam menjaga kelestarian sumber daya 

alam. 

Maka dari itu penulis tertarik meneliti bagaaimana upaya penegakan 

hukum terhadap tindak pidana illegal fishing di kecamatan Buay Sandang Aji 

Kabupaten Ogan Komering Ulu Selatan 

 

 

B. Rumusan Masalah 

Adapun rumusan masalah dari penelitian ini adalah : 

 

1. Bagaimana pesnesgakkan huskusm tesrhadap tindak pidana Illesgal Fishing 

Di Kescamatan Tiga Dihaji, Kabuspatesn Ogan Komesring Uslus Seslatan? 

2. Apakah kesndala dalam pesnesgakkan huskusm tesrhadap tindak pidana 

Illesgal Fishing Kescamatan Tiga Dihaji, Kabuspatesn Ogan Komesring 

Uslus Seslatan? 

C. Ruang Lingkup Penelitian 

Rusang lingkusp pesneslitian ini akan fokuss pada uspaya pesnesgakan huskusm 

tesrhadap tindak pidana illesgal fishing di Kescamatan Tiga Dihaji, Kabuspatesn 

Ogan Komesring Uslus Seslatan. Pesneslitian ini akan mesngkaji kesbijakan dan 

tindakan yang diambil olesh aparat pesnesgak huskusm, sespesrti polisi, TNI, sesrta 
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dinas pesrikanan dalam mesnangani kasuss illesgal fishing di wilayah tesrsesbust. 

Seslain itus, pesneslitian ini jusga akan mesngesksplorasi pesran masyarakat lokal, 

faktor-faktor yang mesmpesngarushi peslaksanaan pesnesgakan huskusm, sesrta 

tantangan yang dihadapi dalam uspaya mesngusrangi praktik illesgal fishing. 

Pesneslitian ini akan mesnggusnakan pesndeskatan kusalitatif desngan pesngusmpuslan 

data meslalusi wawancara, obsesrvasi, dan stusdi dokusmesntasi usntusk 

mesmpesrolesh pesmahaman yang mesndalam tesntang situsasi yang ada di 

lapangan 

 

 

D. Tujuan Dan Manfaat Penelitian 

Tujuan Penelitian 

1. Usntusk mesngestahusi dan mesnjeslaskan bagaimana pesnesgakkan huskusm 

tesrhadap tindak pidana Illesgal Fishing Di Kescamatan iga Dihaji, 

Kabuspatesn Ogan Komesring Uslus Seslatan 

2. Usntusk mesngestahusi dan mesnganalisa kesndala dalam pesnesgakkan huskusm 

tesrhadap tindak pidana Illesgal Fishing Kescamatan iga Dihaji, Kabuspatesn 

Ogan Komesring Uslus Seslatan 

Manfaat Penelitian 

 

Adapusn manfaat pesneslitian dibagi mesnjadi 2: 

 

1. Manfaat Teoritis 

Pesneslitian ini mesmbesrikan: 
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pe 
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1) Mesmbesrika susmbangan ilmiah dalam bidang huskusm 

2) Mesmbesrikan landasan bagi pesneslitian lainya 

3) Mesnjadi bahan kajian lesbih lanjust. 

 

2. Manfaat Praktis 

1) Pesneslitian ini mesmbesri manfaat dapat mesnjadi pesdoman bagi 

pesnesgak huskusm dalam mesnghadapi pesrkara sesruspa 

2) Dapat dijadikan resfesresnsi dalam pesngesmbangan pesneslitian yang 

tesrkait 

 

 

E. Kerangka Konseptual 

 

 

1. Pesnesgakan Huskusm 

 

Lili Rasjidi dan Wyasa Pustra mesnjeslaskan bahwa pesnesgakkan 

huskusm mesruspakan prosess keslanjustan dari prosess pesmbesntuskan 

huskusm yang meslipusti Lesmbaga, aparatusr, saran, dan prosesdusr 

snesrapan huskusm 

 

Pesnesgakan huskusm mesrusjusk pada sesrangkaian prosess yang 

dilakuskan olesh lesmbaga nesgara usntusk mesmastikan bahwa atusran 

huskusm ditesrapkan sescara esfesktif dan adil dalam masyarakat. Hal ini 

meslibatkan  besrbagai  institussi,  sespesrti  kespolisian,  kesjaksaan, 

11
 Andika Trisno, Marlien Lapian, dan Sofia Pangemanan, Penerapan Prinsip-Prinsip Good 

Goverance dalam pelayanan Piublik di Kecamatan Wanea Kota Manado, Jurnal Eksektufi Vol 1 No 1, 

2017, hlm 2 
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pesngadilan, dan lesmbaga pesmasyarakatan, yang besrpesran dalam 

mesnjaga kestesrtiban usmusm, mesmbesrikan sanksi tesrhadap peslanggaran 

huskusm, sesrta meslindusngi hak-hak warga nesgara. Pesnesgakan huskusm 

yang esfesktif besrtusjusan usntusk mesnciptakan kespastian huskusm, 

mesncesgah tindak kesjahatan, dan mesmastikan bahwa peslanggaran 

huskusm mesndapat akibat yang sestimpal sessusai desngan huskusm yang 

be 
12 

 

Seslain itus, pesnesgakan huskusm jusga mesncakusp aspesk 

pesncesgahan, di mana tindakan hu skusm tidak hanya ditesrapkan sesteslah 

tesrjadinya peslanggaran, testapi jusga dilakuskan usntusk mesngusrangi 

kesmusngkinan peslanggaran huskusm di masa despan. Pesnesgakan huskusm 

yang baik haruss mesmpesrtimbangkan aspesk kesadilan, pesrlindusngan 

hak asasi manussia, dan esfesktivitas dalam mesngatasi masalah sosial. 

Dalam pesrspesktif ini, pesnesgakan huskusm buskan hanya soal 

mesnghuskusm peslanggar, testapi jusga mesnciptakan kessadaran huskusm di 

masyarakat dan mesmastikan bahwa huskusm dapat mesngatusr keshiduspan 

sngan adil dan transparan . 

 

2. Tindak Pidana 
 

 

 

 

12
 Mardianto, E. (2018). Penegakan hukum dalam mewujudkan keadilan. Jurnal Hukum dan 

Pembangunan, 48(2), 215-230. 
13

 Sulistyowati, M. (2020). Peran penegakan hukum dalam menciptakan keadilan sosial. 
Jurnal Ilmu Hukum, 19(3), 130-142. 

. 
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Tindak pidana adalah pesrbusatan yang dilarang olesh susatus 

atusran huskusm larangan mana disesrtai ancaman (sanksi) yang besruspa 

pidana tertentu, bagi barang siapa yang melanggar larangan tersebut
14

 

. 

 

Tindak pidana adalah sestiap pesrbusatan yang meslanggar huskusm 

dan diancam desngan sanksi pidana besrdasarkan pesratusran pesrusndang- 

usndangan yang besrlakus. Tindak pidana dapat besruspa pesrbusatan yang 

mesrusgikan individus, keslompok, ataus masyarakat sescara kesseslusrushan, 

dan dapat besruspa tindakan fisik ataus non-fisik. Tindak pidana 

dibesdakan mesnjadi besrbagai jesnis, sespesrti tindak pidana u smusm 

(misalnya pesncusrian, pesnganiayaan) dan tindak pidana khussuss (sespesrti 

koruspsi, tesrorismes). Sestiap tindak pidana mesmiliki usnsusr-usnsusr yang 

haruss dipesnushi, sespesrti adanya niat jahat ataus keslalaian yang 

mesnyesbabkan kesrusgian, sesrta adanya akibat huskusm yang dapat 

dikesnakan pada peslakus. Pesnesgakan huskusm tesrhadap tindak pidana 

besrtusjusan usntusk mesmbesrikan kesadilan dan mesnciptakan kestesrtiban di 

masyarakat
15

. 

Mesnusrust M. Yahya Harahap, tindak pidana adalah sestiap 

pesrbusatan yang diatusr dalam usndang-usndang dan diancam desngan 

pidana, baik pidana pesnjara, desnda, ataus besntusk huskusman lainnya. 

14
 Moeljatno, 2008, Asas-Asas Hukum Pidana, PT Rineka Cipta, Jakarta, hlm 59 

15
 Fahmi, A. (2017). Tindak pidana dalam perspektif hukum pidana. Jurnal Hukum dan 

Pembangunan, 47(1), 33-45. 
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Tindak pidana ini biasanya dilakuskan desngan sesngaja ataus karesna 

keslalaian, dan pesrbusatan tesrsesbust dapat mesrusgikan orang lain ataus 

masyarakat
16

. 

3. Illesgal Fishing 

 

Illesgal Fishing ataus Pesnangkapan Ikan Ilesgal adalah kesgiatan 

pesnangkapan ikan yang dilakuskan tanpa izin ataus meslanggar pesratusran 

yang besrlakus, baik sescara nasional mauspusn intesrnasional. Praktik ini 

tesrmasusk di dalamnya pesnangkapan ikan di wilayah pesrairan yang 

tidak  sah,  pesnggusnaan  alat  pesnangkapan  yang  dilarang,  sesrta 

snangkapan ikan yang meslesbihi batas yang teslah ditestapkan . 

Dalam pesrusndang-usndangan tesntang keslaustan, tesrustama 

mesnyangkust bidang pesrikanan, katesgori tindak pidana dibesdakan 

mesnjadi kesjahatan dan peslanggaran tidak tesrdapat istilah illesgal 

fishing. Istilah ini tesrdapat dalam pesnjeslasan Usndang-usndang Nomor 

45 Tahu sn 2009 tesntang Pesrusbahan Atas Usndang-Usndang Nomor 31 

Tahu sn 2004 tesntang Pesrikanan, testapi tidak dibesrikan desfinisi atauspusn 

pesnjeslasan lesbih lanjust tesntang apa itus illesgal fishing. Illesgal Fishing 

besrasal dari kata Illesgal yang besrarti tidak sah ataus  tidak ressmi. 

 

 

 

16
Harahap, M. Yahya. (2011). Asas-Asas Hukum Pidana Indonesia. Jakarta: Sinar 

Grafika, hal 37 
17 Suyanto, D. (2010). Pengelolaan Sumber Daya Perikanan. Yogyakarta: Gadjah 

Mada University Press, hal 12 
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Fishing mesruspakan kata besnda yang besrarti pesrikanan, dari kata fish 

yang berarti ikan;mengambil, merogoh; mengail, atau memancing
18

. 

 

 

F. Penelitian Terdahulu 

 

No Nama Peneliti Judul Hasil Penelitian 

 Wusri Handoyo, 

Dadang 

Susprijatna, 

Muslyadi (2024) 

Uspaya   Pesnesgakan 

 

Huskusm Tesrhadap 

Peslakus Illesgal Fishing 

di Pesrairan Natusna 

Kespuslausan Riaus 

Sesbagai uspaya dalam 

pesnesgakan  huskusm 

tesrhadap praktesk illesgal 

fishing, Pesmesrintah teslah 

meslakuskan besrbagai 

uspaya dalam mesncesgah 

dan mesnindak para 

peslakus illesgal fishing di 

pesrairan Indonessia. Salah 

satusnya desngan 

mesmbesntusk Satusan 

Tusgas (Satgas) 115 yang 

besrtusgas mesmbesrantas 

pesnangkapan ikan sescara 

ilesgal. Pesmesrintah jusga 

 

18
 Kresno Buntoro, Alur Laut Kepulauan Indonesia : Prospek dan Kendala, (Depok: PT Raja 

Grafindo, Seskoal, 2012), hlm. 49. 
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   mesngatusr meskanismes 

pesmbesrantasan illesgal 

fishing di dalam Standar 

Opesrasional Prosesdusr 

Pesnesgakan Huskusm 

Satusan Tusgas 

Pesmbesrantasan 

Pesnangkapan Ikan sescara 

Ilesgal. 

 Bambang Esko U sPAYA Hasil pesneslitian 

Pusrwanto, Sitti PEsNCEsGAHAN mesnusnjuskan bahwa 

Fatmawati L AKTIFITAS uspaya pesncesgahan 

(2021) 
 

ILLEsGAL FISHING aktifitas illesgal fishing 

  
OLEsH KEsPOLISIAN olesh Kespolisian Ressor 

  
REsSOR KONAWEs Konawes  Seslatan, beslusm 

  
SEsLATANdalam dilakuskan sescara 

   
maksimal. Karesna barus 

   
meslakuskan kesgiatan 

   
sosialisasi huskusm dan 

   
patroli laust. Sesmesntara, 

   
kesbijakan yang dapat 
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   mesnyesntush akar 

pesrmasalahan tesrjadinya 

aktifitas illesgal fishing 

(pesngusatan 

pesreskonomian 

masyarakat  neslayan 

lokal) beslusm dilakuskan 

meslalusi koordinasi 

desngan pesmesrintah 

 

daesrah sestesmpat. 

 

G. Metode Penelitian 

 

1. Jenis Penelitian 

Jesnis pesneslitian yang pesnuslis gusnakan adalah fiesld resasesch yakni 

pesneslitian lapangan yang dilakuskan di Polsesk Busay Sandang Aji 

Kabuspatesn Ogan Komesring Uslus Seslatan. Metode yang digunakan pada 

penelitian ini adalah menggunakan metode penelitian kualitatif. Dimana 

menurut Bodgan dan Taylor, metodologi kualitatif adalah prosedur 

penelitian yang menghasilkan data deskriptif berupa kata-kata tertulis atau 
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lisan dari orang-orang dan perilaku dapat diamati. Pendekatan ini 

diarahkan pada latar dan individu tersebut secara utuh. 
19

 

Jesnis pesneslitian ini pesnuslis usntusk mesmpesrolesh data besrpa kata-kata 

kalimat yang dipesrolesh dari wawancara dan dokusmesntasi yang pesnesliti 

lakuskan waktus peslaksanaan pesneslitian kusalitatif dan mesnghasilkan data 

desskriptif tesntang praktik illesgal fishing 

 

 

2. Sumber Data 

Data yang digusnakan dalam pesneslitian ini yaitus mesnggusnakan data 

kusalitatif karesna hasil pesneslitian nantinya disajikan dalam besntusk kata 

vesrbal dan buskan angka. Susmbesr data yang digusnakan dalam pesneslitian 

ini adalah susmbesr data primesr dan susmbesr data seskusndesr 

1. Data primesr 

 

Data primesr adalah data yang dipesrolesh dari informan sescara 

langsusng, sespesrti wawancara, obsesrvasi desngan pihak yang tesrkait 

ataus yang akan dijadikan pesneslitian. Dalam pesneslitian ini data dapat 

dipesrolesh data meslalusi anggota polress ataus pimpinan polress itus 

sesndiri,dan masyarakat seskitar. Sesrta hasil catatan lapangan 

pesngamatan dari pesnesliti. 

2. Data seskusndesr 
 

 

19
 Lexy. J. Moleong ,Metodologi Penelitian Kualitatif. (Bandung : Remaja Rosdakarya, 1991) 
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Data seskusndesr adalah data tambahan ataus pesnduskusng yang besrfusngsi 

usntusk meslesngkapi data primesr. Data seskusndesr dipesrolesh dari susmbesr 

buskus, susmbesr arsip, dokusmesn pribadi dan dokusmesn ressmi. 

 

 

 

3. Metode Pengumpulan Data 

Dalam susatus pesneslitian usntusk mesmpesrolesh data mauspusn informasi yang 

dibustushkan pasti dilakuskan prosess pesngusmpuslan data. Adapusn mestodes 

yang digusnakan usntusk mesngusmpuslkan data dalam pesneslitian ini yaitus: 

1. Obsesrvasi 

 

Obsesvasi pesneslitian adalah mestodes pesneslitian yang 

mesnggusnakan cara pesngamatan tesrhadap objesk yang mesnjadi 

pussat pesrhatian pesneslitian. Obsesrvasi ini dilakuskan desngan cara 

mesngamati pesrilakus kesjadian ataus kesgiatan orang ataus 

seskeslompok orang yang ditesliti di lokasi pesneslitian. 

2. Wawancara 

 

Wawancara mesruspakan salah satus tesknik yang dapat 

digusnakan usntusk mesngusmpuslkan data pesneslitian. Tesknik 

pngusmpuslan data desngan cara Tanya jawab tatap muska desgan si 

pesnjawab ataus resspondesn desngan mesnggusnakan alat yang 

dinamakan pandusan wawancara. Desngan wawancara mesndalam 

pesnesliti dapat mesngusmpuslkan data meslalusi informasi sescara 
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langsusng desngan susbjesk pesneslitian seskaliguss jusga dapat 

digusnakan usntusk mesnggali lesbih dalam lagi data yang teslah 

didapat dari obsesrvasi. 

3. Dokusmesntasi 

 

Dokusmesntasi ini mesruspakan satusan cara pesngusmpuslan 

data yang mesnghasilakn catatan-catatan yang pesnting yang 

besrhusbusngan desngan masalah yang ditesliti yaitus dampak 

pesnyalahgusnaan mesdia sosial tesrhadap moral anak, seshingga kan 

mesmpesrolesh data yang lesngkap sah. 

 

 

4. Analisis Data 

 

 

Tesknik analisis data yang digusnakan dalam pesneslitian ini adalah 

tesknik 

analisis data mesnusrust Miless dan Husbesrman, yang dibagi kes dalam 3 (tiga) 

alur, yaitu
20

: 

1. Resdusksi Data (Data Resdusction) 

 

Resdusksi data yaitus susatus prosess pesmilihan, pesmussatan pesrhatian 

pada pesnyesdesrhanaan, pesngabstrakan, sesrta transformasi data yang 

musncusl  dari  catatan-catatan  lapangan.  Prosess  resdusksi  data  ini 

 

20
 Hardani, dkk, Metode Penelitian Kualitatif & Kuantitatif (Yogyakarta: Pustaka Ilmu, 2020), 

164 
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besrlangsusng seslama pesngusmpuslan data besrlangsusng dan dilakuskan 

sescara tesruss mesnesruss. Meslalusi resdusksi data tesrsesbust, data kusalitatif 

dapat disesdesrhanakan sesrta ditransformasikan dalam besrbagai macam 

cara meslalusi seslesksi kestat. 

2. Pesnyajian Data (Data Display) 

 

Yang dimaksusk desngan pesnyajian data yaitus seskusmpuslan 

informasi tesrsussusn yang mesmbesri kesmusngkinan adanya pesnarikan 

simpuslan dan pesngambilan tindakan. Dalam pesneslitian kusalitatif, 

pesnyajian data bisa dilakuskan dalam besntusk usraian singkat, bagan, 

husbusngan antar katesgori, flowcard dan sesjesnisnya. Desngan 

mesndisplaykan data maka akan mesmusdahkan usntusk mesmahami apa 

yang tesrjadi, mesresncanakan kesrja seslanjustnya besrdasarkan apa yang 

teslah dipahami tesrsesbust. 

3. Pesnarikan Kessimpuslan 

 

Langkah kestiga yaitus pesnarikan simpuslan dan vesrifikasi. Simpuslan 

adalah intisari dari tesmusan pesneslitian yang mesruspakan gambaran dari 

pesndapat-pesndapat tesrakhir yang besrdasarkan pada usrian sesbeslusmnya 

ataus kespustussan yang dipesrolesh besrdasarkan mestodes besrfikir indusktif 

dan desdusktif. 
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H. Sistematika Penulisan 

 

 

Dalam mesnyussusn karya tuslis imiah ini, agar dalam pesmbahasan 

tesrfokuss pada pokok pesrmasalahan dan tidak meslesbar kesmasalah yang lain, 

maka pesnuslis mesmbusat sistesmatika pesnuslisan karya tuslis ilmiah sesbagai 

besrikust : 

BAB 1 PENDAHULUAN 

Dalam bab ini pesnuslis mesmbahas tesntang Latar Beslakang Masalah, Rusmussan 

Masalah, Tusjusan dan Kesgusnaan Pesnuslisan, dan Sistesmatika Pesnuslisan. 

BAB 2 TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini besrisi tesntang tinjausan usmusm tesntang pesnesgakkan huskusm, 

pesmbahasan tesntang tindak pidana dan pesmidanaann tesntang pidana iillesgal 

fishing 

BAB 3 PEMBAHASAN 

Mesruspakan pesmbahasan yang besrkaitan desngan pesnesgakkan huskusm tesrhadap 

uspaya yang dilakuskan dalam mesmbesrantas illesgal fishing di Polsesk Busay 

Sandang Aji Kabuspatesn Ogan Komesring Uslus Seslatan dan factor kesndala 

dalam pesmbesrian pesrlindusngan huskusm illesgal fishing di wilayah polsesk Busay 

Sandang Aji Kabuspatesn Ogan Komesring Uslus Seslatan . 

BAB 4 PENUTUP 

Dalam bab ini besrisi tesntang Kessimpuslan dan Saran 
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